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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang di dapatkan dari penulisan tugas akhir yang berjudul 

“Penerapan Metode Critical Path Method (CPM) pada Proyek Rehabilitasi Mayor 

Jalan Padang-Painan-Kambang”, maka didapat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pada gambar jaringan kerja atau Network Planning (NWP) menggunakan metode 

Critical Path Method (CPM). Diketahui seluruh kegiatan terdiri dari 17 item 

pekerjaan. Kegiatan dummy terdapat pada 5 item pekerjaan ditandai dengan anak 

panah putus-putus, serta kegiatan yang berada pada jalur kritis berjumlah 11 item 

pekerjaan ditandai dengan anak panah berwarna merah. Untuk pekerjaan galian 

biasa merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum/bersamaan dengan pekerjaan 

penyiapan badan jalan, namun bukan merupakan kegiatan kritis maupun dummy.  

2. Didapatkan waktu pelaksanaan (durasi) yaitu 114 hari kalender. Hasil ini 

diperoleh dari perhitungan EET dan LET setelah dilakukannya penyusunan urutan 

pekerjaan dan perencanaan Network Planning (NWP) dengan metode Critical 

Path Method (CPM).  

3. Dari perhitungan float dapat diketahui pekerjaan yang kritis ditandai dengan free 

float bernilai nol, sehingga diperoleh kegiatan yang kritis yaitu :  

(A) Mobilisasi 1 

(E) Penyiapan badan jalan 

(F) Lapis fondasi agregat kelas A 

(H) Lapis resap pengikat-aspal cair/emulsi (prime coat) 

(I) Laston lapis fondasi asbuton butir (AC-Base asb butir) 

(J) Lapis perekat-aspal cair/emulsi (tack coat) – Laston lapis antara asbuton butir 

(AC-BC asb butir) 

(K) Lapis perekat-aspal cair/emulsi (tack coat) – Laston lapis aus asbuton butir 

(AC-WC asb butir) 

(L) Demobilisasi 2 

(O) Beton, fc’15 Mpa (bahu jalan) 

(P) Marka jalan termoplastik 

(Q) Demobilisasi 3 
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5.2. Saran 

Setelah membuat Tugas Akhir yang berjudul “Penerapan Metode Critical Path 

Method (CPM) pada Proyek Rehabilitasi Mayor Jalan Padang-Painan-Kambang”, 

maka penulis dapat menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Dalam melakukan penyusunan network planning dengan metode CPM penting 

untuk menyesuaikan urutan pekerjaan dengan spesifikasi sehingga tidak banyak 

kendala yang ditimbulkan pada saat pengerjaan nantinya. 

2. Dalam perhitungan waktu pelaksanaan proyek (durasi) perlu dilakukan dengan 

teliti karena memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap lama penyelesaian 

proyek. 

3. Untuk penerapan metode Critical Path Method (CPM) ini terhadap proyek jalan 

perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam untuk masa yang akan datang begitu 

juga untuk penelitian selanjutnya. 
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